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ABSTRACT
Background: Assessment is essential in medical education as it provides an overview of the quality of students 
and the educational process. An urgent problem that arises regarding competence-based education is in ensuring 
the use of appropriate assessment approaches that provide information regarding the overall performance 
of students as well as feedback on students learning and provide justification for decision making according 
to student learning progress. Programmatic assessment is an approach that facilitates various obstacles in 
conventional assessment.
Gaps: Programmatic assessment is a new approach that is rapidly emerging in the world of medical education 
globally. However, in practice, a more appropriate way is needed to introduce and implement programmatic 
assessment.
Recommendation: Implementation of programmatic assessment requires the role and support from and for 
all stakeholders. The implementation of the five components of programmatic assessment required flexibility 
to adapt it to the local context, and accompanied by efforts of mentorship, promoting reflective inquiry, and 
providing constructive feedback in order to improve the quality of the assessment. This recommendation is 
expected to help medical and health professions education institutions that will implement programmatic 
assessment in Indonesia.
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ABSTRAK
Latar belakang: Asesmen merupakan bagian penting dalam pendidikan karena dapat memberikan 
gambaran atas kualitas dari peserta didik dan proses pendidikan. Masalah mendesak yang muncul terkait 
asesmen saat ini adalah penggunaan pendekatan penilaian performa peserta didik yang dapat  memberikan 
informasi secara menyeluruh dan memfasilitasi umpan balik.  terhadap pembelajaran serta menjadi landasan 
pengambilan keputusan sesuai kemajuan belajar peserta didik. Programmatic assessment merupakan suatu 
pendekatan yang dapat memfasilitasi berbagai kendala dalam asesmen konvensional tersebut. 
Gaps: Programmatic assessment adalah pendekatan asesmen baru yang muncul dan berkembang di dunia 
pendidikan kedokteran secara global. Namun, dalam penerapannya, diperlukan cara yang lebih tepat untuk 
memperkenalkan dan menerapkan programmatic assessment.
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PRACTICE POINTS
•	 Programmatic assessment adalah pendekatan asesmen yang berkembang dalam bidang pendidikan 

kedokteran dan profesi kesehatan.
•	 Programmatic assessment menawarkan beberapa solusi terhadap beberapa masalah yang selama 

ini muncul dalam proses asesmen meskipun implementasinya memunculkan beberapa tantangan.
•	 Implementasi lima komponen programmatic assessment dapat menyesuaikan dengan konteks 

setempat namun penerapannya selalu perlu melibatkan proses pendampingan belajar, 
pengembangan kemampuan refleksi yang mendalam, dan pemberian umpan balik yang 
membangun.

•	 Implementasi programmatic assessment memerlukan peran dan dukungan dari dan bagi seluruh 
pemangku kepentingan di institusi pendidikan kedokteran dan profesi kesehatan.

PENDAHULUAN
Seiring dengan penerapan kurikulum berbasis 
kompetensi pada pendidikan dokter dan profesi 
kesehatan, pencapaian setiap area kompetensi 
oleh setiap peserta didik menjadi penting untuk 
dibuktikan. Selain itu, pada pelaksanaan program 
pendidikan, berbagai aspek dalam kurikulum yang 
meliputi metode dan strategi pembelajaran, konten 
dan ruang lingkup, asesmen peserta didik, dan 
lingkungan pembelajaran perlu didesain agar sejalan 
dengan pencapaian area kompetensi tersebut.1 

Tantangan yang muncul dalam setiap praktik 
asesmen konvensional terkait erat dengan dampak 
asesmen terhadap pembelajaran. Saat ini, telah 
terjadi pergeseran ke arah perspektif konstruktivistik 
yang menekankan pada peran peserta didik sebagai 
akuisator aktif terhadap pengetahuan, keterampilan, 
dan kompetensi mereka sendiri. Namun, asesmen 
seringkali masih didasarkan pada gagasan 
behavioristik untuk menguji apakah apakah peserta 
didik sudah belajar dengan cukup.2

Asesmen terprogram (programmatic assessment) 
merupakan suatu pendekatan spesifik dalam 
mendesain suatu asesmen yang tidak hanya 
bertujuan untuk mengoptimalkan proses 
pengambilan keputusan, tetapi juga memiliki 
dampak terhadap pembelajaran peserta didik 
sehingga diharapkan mampu menjawab berbagai 
tantangan dalam praktik asesmen konvensional.3

Programmatic assessment dirumuskan berdasarkan 
pemahaman bahwa pengambilan keputusan bagi 
peserta didik tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan 
satu saat penilaian saja, tetapi perlu didasari oleh data 
hasil asesmen dalam jumlah yang cukup banyak 
dengan menggunakan berbagai metode penilaian 
sehingga dapat menggambarkan pencapaian suatu 
area kompetensi tertentu secara menyeluruh (multiple 
data points).4 Selain itu, setiap metode penilaian yang 
digunakan dalam programmatic assessment sebagai 
landasan dalam proses pengambilan keputusan, tidak 
hanya memberikan informasi terhadap pencapaian 
suatu area kompetensi, tetapi juga memberikan 

Rekomendasi: Implementasi programmatic assessment memerlukan peran dan dukungan dari dan bagi 
seluruh pemangku kepentingan.  Implementasi lima komponen programmatic assessment perlu menyesuaikan 
dengan konteks setempat disertai upaya pendampingan belajar, pengembangan kemampuan refleksi, dan 
pemberian umpan balik yang membangun agar dalam implementasinya dapat meningkatkan kualitas 
penilaian. Rekomendasi ini diharapkan dapat membantu institusi pendidikan kedokteran dan profesi 
kesehatan yang akan menerapkan programmatic assessment di Indonesia. 

Kata kunci: programmatic assessment, mentoring, portofolio
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umpan balik yang konstruktif bagi peserta didik 
sehingga dapat membantu peserta didik dalam 
belajar lebih lanjut.5

Penerapan programmatic assessment merupakan 
hal baru, sehingga panduan ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran bagi staf pengajar dan 
pengelola program studi dalam mengembangkan 
suatu pendekatan programmatic assessment di 
institusi pendidikan kedokteran dan profesi 
kesehatan di Indonesia.

PERBEDAAN ANTARA PANDUAN LITERATUR 
DAN PRAKTIK DI INDONESIA
Programmatic assessment merupakan suatu 
pendekatan terintegrasi merancang suatu program 
asesmen yang tidak hanya digunakan dalam 
pengambilan keputusan, tetapi juga berperan 
untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran 
peserta didik serta membantu penjaminan mutu 
kurikulum.6 Sejauh ini, penerapan programmatic 
assessment bersifat underreported di Indonesia, 
meskipun institusi pendidikan kedokteran di 
Indonesia telah berupaya untuk menerapkan 
prinsip programmatic assessment dalam mendesain 
asesmen di program studinya.

Penerapan programmatic assessment terkait 
erat dengan lima komponennya yaitu: kegiatan 
pembelajaran (learning activities/tasks) dan 
kegiatan penilaian (assessment activities) diterapkan 
di suatu institusi pendidikan kedokteran dan 
profesi kesehatan, serta kegiatan pendukung 
lainnya (supporting activities) yang bertujuan 
untuk membantu peserta didik merefleksikan 
pencapaiannya dan merencanakan strategi 
belajarnya dengan lebih baik. Sebagaimana 
kesinambungan antara area kompetensi yang 
ingin dicapai dengan pendekatan atau metode 
pembelajaran yang diterapkan, setiap kegiatan 
penilaian yang dilakukan baik pada saat kegiatan 
pembelajaran maupun pada akhir rangkaian 
kegiatan pembelajaran (intermediate review/
intermediate evaluation), tentunya diharapkan dapat 
memberikan informasi pencapaian area kompetensi 
yang diharapkan sebagai dasar pengambilan 
keputusan (final evaluation).3,7

Oleh karena itu, kegiatan penilaian yang berfokus 
pada proses menjadi komponen penting dalam 
programmatic assessment dan akan bermanfaat 
dalam pengambilan keputusan. Dalam programmatic 
assessment, berbagai metode asesmen disusun 
sedemikian rupa secara longitudinal dengan 
mempertimbangkan kesesuaian dan integrasi 
metode asesmen dengan metode pembelajaran 
serta melibatkan penilaian proses (assessment for 
learning) dan berbagai metode asesmen yang bersifat 
low stakes. Berbagai triangulasi data tersebut dapat 
memberikan gambaran tercapainya suatu area 
kompetensi sekaligus kaya akan umpan balik bagi 
peserta didik selama prosesnya. Dengan kata lain, 
programmatic assessment merupakan suatu proses 
penilaian yang bersifat diagnostik, terapeutik, dan 
prognostik sehingga memberikan dasar yang kuat 
dalam pengambilan keputusan.3,7

Programmatic assessment telah diterapkan pada 
cukup banyak institusi di dunia, salah satunya 
diterapkan pada program emergency medicine dari 
University of Michigan Amerika Serikat. Program 
tersebut menerapkan programmatic assessment pada 
program pendidikan 4 tahun dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 16 residen per tahun. Programmatic 
assessment didesain untuk memperlihatkan 
pencapaian terkait enam area kompetensi: patient 
care, medical knowledge, practice-based learning 
and improvement, interpersonal & communication 
skills, professionalism, dan systems based practice 
dengan jumlah data poin yang ditentukan untuk 
setiap area kompetensi yang merupakan data yang 
didapatkan dari berbagai metode penilaian yang 
dilakukan (workplace based assessment, direct 
observation, penilaian keterampilan prosedural, 
multisource feedback, dsb.) oleh penilai yang berbeda 
(staf pengajar, rekan sejawat, perawat, maupun 
diri sendiri) pada periode waktu yang ditentukan 
(sepanjang tahun atau waktu tertentu).

Berbagai data poin tersebut dimasukan dalam suatu 
platform berupa portofolio elektronik (e-portofolio). 
Berbagai data poin tersebut juga berperan sebagai 
kesempatan yang relevan untuk pemberian umpan 
balik, baik berbentuk skor, lisan naratif, maupun 
tertulis, dan dinilai pada penilaian bulanan oleh 
staf pengajar untuk dapat menilai beberapa hal 
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terkait peserta didik: hal yang sudah baik, hal yang 
perlu diperbaiki, dan target berikutnya. Selain sesi 
penilaian bulanan, program studi tersebut juga 
menyelenggarakan pertemuan mentoring bagi 
peserta didik dengan pengelola program untuk 
mengulas performa peserta didik. High stake 
decision dilakukan setiap enam bulan, jika residen 
tersebut tidak memenuhi milestones yang telah 
ditetapkan setiap 6 bulan, maka komite penilaian 
dapat melakukan proses remediasi. Dalam 12 
bulan, dilakukan juga ulasan tahunan untuk melihat 
pencapaian untuk setiap area kompetensi secara 
luas melibatkan berbagai data poin penilaian serta 
melibatkan proses diskusi antara berbagai pemangku 
kepentingan yang terlibat.8

Programmatic assessment menawarkan beberapa 
solusi terhadap beberapa masalah yang selama ini 
muncul dalam proses asesmen, di antaranya9:

1.	 Pada asesmen yang selama ini dilakukan, 
penilaian terhadap performa mahasiswa 
seringkali ditentukan dalam satu kali penilaian 
pada akhir tahap pendidikan atau dikenal 
dengan penilaian sumatif. Dengan informasi 
yang terbatas pada suatu sesi ujian, seringkali 
muncul masalah failure to fail yang ditunjukkan 
dengan perilaku penilai yang cenderung 
memutuskan peserta didik untuk lulus atau 
berhasil dalam ujian tersebut meskipun 
sebenarnya terdapat beberapa aspek yang tidak 
sesuai. Programmatic assessment menawarkan 
suatu continuum of stakes sehingga keputusan 
lulus atau gagal tidak dilakukan pada setiap 
satu ujian saja, tetapi dengan melihat berbagai 
data poin yang terintegrasi selama proses 
pembelajaran. Melalui mekanisme tersebut, 
penilai dapat memberikan penilaian secara 
objektif dalam setiap ujian serta memberikan 
umpan balik untuk perbaikan performa 
mahasiswa. Setiap poin penilaian secara 
bertahap tersebut akan menjadi pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan kelulusan 
mahasiswa pada akhir tahap pembelajaran.

2.	 Asesmen pada umumnya memberikan bobot 
tertentu terhadap berbagai penilaian yang 
dilakukan dalam pengambilan keputusan. 
Hal tersebut berpotensi untuk memberikan 

suatu luaran yang dapat saling menutupi. 
Misalnya, ketika penilaian dengan pembobotan 
dilakukan kepada seorang mahasiswa yang 
sangat baik kemampuan kognitifnya namun 
memiliki kemampuan komunikasi yang 
kurang baik, nilai akhir yang dihasilkan dapat 
menggambarkan seolah peserta didik sudah 
kompeten. Programmatic assessment karena 
dilakukan untuk setiap area kompetensi dengan 
menggunakan kombinasi berbagai instrumen 
penilaian tentunya dapat memperkecil 
kemungkinan tersebut.

3.	 Bias dalam bentuk halo effect cukup sering 
terjadi dalam asesmen pada umumnya. Seorang 
peserta didik yang memiliki kemampuan yang 
baik dalam suatu area mungkin menyebabkan 
penilai cenderung menilai baik peserta didik 
tersebut pada semua area kompetensi. Dengan 
melibatkan sekelompok penilai, pemanfaatan 
programmatic assessment dapat meminimalisasi 
terjadinya bias tersebut karena keputusan 
terkait pencapaian hasil belajar mahasiswa 
dibuat berdasarkan pada banyak bukti dan hasil 
penilaian dapat digunakan untuk membimbing 
mahasiswa dalam belajar.

4.	 Asesmen sebagai evaluasi hasil pembelajaran 
yang dilakukan secara konvensional dengan 
penekanan pada asesmen sumatif sebagai asesmen 
akhir dalam pengambilan keputusan tidak 
memberikan ruang untuk remediasi. Dengan 
pendekatan berkesinambungan dan adanya 
intermediate evaluation, programmatic assessment 
memungkinkan suatu proses remediasi pada area 
kompetensi yang belum tercapai.

I AM HPE RECOMMENDATION
Penulis menggunakan kerangka konsensus 
terbaru terkait prinsip utama dalam penerapan 
programmatic assessment sebagai dasar dalam 
perumusan rekomendasi pengembangan dan 
implementasi programmatic assessment di Indonesia 
yang dapat dilihat pada Tabel 1.10

Meskipun pendekatan programmatic assessment 
secara umum diterima dengan baik pada pendidikan 
kedokteran,11,12 banyak temuan yang menyatakan 
bahwa programmatic assessment cukup kompleks 
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dan bersifat teoretis. Kendala dalam penerapan 
programmatic assessment meliputi adanya beban 
kerja yang cukup berat, dampak asesmen yang 
kontraproduktif dengan adanya sinyal sumatif karena 
setiap data poin pada asesmen dapat dimanfaatkan 
untuk pengambilan keputusan, kurangnya 
pemahaman antar pemangku kepentingan mengenai 
sifat dan tujuan programmatic assessment, serta 
kurangnya dukungan dalam hubungan interpersonal 
dengan mahasiswa.13

Oleh karena itu, dalam implementasinya, diperlukan 
peran seluruh pemangku kebijakan untuk dapat 
menerapkan programmatic assessment. Implementasi 
sebagian komponen programmatic assessment dan 
beberapa penyesuaian dengan konteks setempat 
dapat dilakukan. Hal ini dapat diasosiasikan dengan  
upaya implementasi sebagian pada PBL.5

Tabel 1. Prinsip Utama Penerapan Programmatic Assessment (Heeneman, 2021)10

Prinsip Utama dalam Penerapan Programmatic Assessment

1 Setiap asesmen merupakan data poin yang dapat memberikan umpan balik bermakna terhadap pengambilan 
keputusan. Pengambilan keputusan tidak dilakukan pada setiap data poin

2 Programmatic assessment menggunakan berbagai metode penilaian yang dipilih berdasarkan justifikasi 
penggunaan metode penilaian tersebut

3 Pada programmatic assessment terdapat perubahan paradigma dari pendekatan formatif-sumatif menjadi 
pendekatan continuum of stakes. Setiap metode asesmen memiliki tingkatan tertentu (low stakes, medium stakes, 
high stakes) dan pengambilan keputusan sangat terkait dengan tingkatan tersebut.

4 Suatu area kompetensi dinilai berdasarkan triangulasi beberapa data point yang relevan terhadap area kompetensi 
yang dinilai

5 Suatu pengambilan keputusan high-stakes dilakukan dengan cara yang kredibel dan transparan dengan 
pendekatan holistik

6 Kemajuan seorang peserta didik perlu dievaluasi tidak hanya pada akhir program tetapi pada pertengahan 
program (intermediate review) yang dilakukan dengan tujuan untuk mendiskusikannya dengan peserta didik

7 Peserta didik mengikuti beberapa sesi diskusi dengan mentor untuk mendiskusikan hasil penilaian dirinya (self-
assessment) berdasarkan hasil asesmen atau data poin yang didapatkannya

8 Programmatic assessment secara bertahap meningkatkan akuntabilitas peserta didik terhadap pembelajarannya 
sendiri dalam mendukung tercapainya kompetensi yang diharapkan.

9 Pengambilan keputusan yang bersifat high stakes dilakukan dengan proses yang transparan dengan 
memanfaatkan data poin yang lebih banyak dibandingkan dengan pengambilan keputusan yang bersifat low atau 
medium stakes. Pengambilan keputusan yang bersifat high stakes dilakukan dengan pendekatan holistic.

10 Intermediate review dilaksanakan dalam bentuk dialog antara mahasiswa dengan mentor untuk mendiskusikan 
performa serta kemajuan belajarnya

11 Pertemuan dan dialog antara mahasiswa dengan mentor dilakukan secara berkala dengan mengacu pada data 
berbagai evaluasi hasil pembelajaran serta refleksi diri peserta didik.

12 Programmatic assessment dilakukan untuk secara berkala memperbaiki performa belajar peserta didik melalui 
pemberian dukungan bagi peserta didik dalam menentukan prioritas belajarnya sesuai dengan hasil asesmen 
yang didapatkannya dibandingkan dengan kompetensi yang diharapkan

Pada dasarnya, terdapat banyak ruang untuk 
fleksibilitas dalam implementasi programmatic 
assessment. Namun, terdapat komponen kunci dalam 
programmatic assessment yang perlu diperhatikan 
agar dalam implementasinya dapat meningkatkan 
kualitas penilaian, meliputi9:

1.	 Pembuatan cetak biru (blueprinting)
Untuk mengimplementasikan suatu pendekatan 
asesmen baru, tentunya objektivitas, validitas, dan 
reliabilitas asesmen merupakan aspek yang penting 
untuk diperhatikan.14 Pembuatan cetak biru sangat 
penting untuk memastikan capaian pembelajaran 
atau kompetensi yang diharapkan untuk menentukan 
berbagai instrumen asesmen (assessment activities) 
yang sesuai untuk digunakan sebagai data poin dalam 
penilaian setiap capaian pembelajaran. Konteks 
kurikulum dan pembelajaran tentunya merupakan 
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suatu hal penting yang perlu selalu dipertimbangkan 
dalam penerapan programmatic assessment, dan 
tentunya penerapannya harus selalu mengacu pada 
kongruensi dan constructive alignment antara capaian 
pembelajaran atau kompetensi dengan prinsip dan 
implementasi programmatic assessment.15

2.	 Pendampingan belajar/ Mentorship
Selain berbagai assessment activities yang akan 
digunakan sebagai data poin, komponen penting 
lain dalam cetak biru yang perlu dipersiapkan 
adalah learning activities, supporting activities, 
dan intermediate evaluation yang memungkinkan 
terjadinya dialog antara peserta didik dan staf 
pengajar.

Dalam menunjang proses asesmen yang 
dilaksanakan secara kontinu serta berfungsi dalam 
peningkatan performa mahasiswa, diperlukan 
adanya pendekatan mentorship antara pengajar 
dan peserta didik. Pendekatan mentorship 
diharapkan dapat memfasilitasi penilaian yang 
disertai adanya dialog umpan balik konstruktif yang 
dapat memicu refleksi diri peserta didik. Kegiatan 
pertemuan dalam mentorship perlu dilaksanakan 
secara eksplisit dijadwalkan dalam setiap kegiatan 
pembelajaran/learning activities yang dilakukan 
untuk mencapai kompetensi peserta didik, baik pada 
tahap preklinik (misalnya dalam kegiatan diskusi, 
tutorial, perkuliahan, latihan keterampilan klinis, 
dan sebagainya.) maupun tahap klinik (misalnya 
setelah kegiatan bedside teaching, visite pasien, dan 
sebagainya).16 Selain itu, proses dialog yang lebih 
mendalam dan menyeluruh juga perlu dipetakan 
secara eksplisit dalam bentuk intermediate evaluation 
melalui suatu proses mentoring terjadwal antara 
staf pengajar yang berperan sebagai mentor dengan 
peserta didik untuk berdialog mendiskusikan 
performa dan kemajuan peserta didik secara berkala.

Penerapan programmatic assessment perlu 
menekankan pada kuantitas dan kualitas yang 
memungkinkan interaksi yang humanis antara 
mentor dengan peserta didik dalam berbagai 
kesempatan, sehingga dialog umpan balik yang 
diberikan dapat memicu refleksi dan memediasi 
proses pembelajaran.17 Konteks sosiokultural dan 
budaya tentu saja berperan secara signifikan dalam 
interaksi tersebut, sehingga berbagai upaya perlu 

diupayakan, baik oleh staf pengajar yang berperan 
sebagai mentor maupun peserta didik. Konteks 
sosiokultural di Indonesia dengan kultur hirarkis 
yang cukup tinggi memerlukan suatu upaya 
yang dibangun oleh mentor melalui pendekatan 
untuk lebih banyak bertanya dan menunjukkan 
keterbukaan dapat membuat interaksi yang lebih 
cair. Konteks kultur hirarkis juga mempengaruhi 
karakteristik peserta didik yang cenderung 
menantikan arahan dari staf pengajar, sehingga 
peran staf pengajar sebagai mentor yang 
memberikan arahan dan motivasi tetap diperlukan 
meskipun karakteristik peserta didik yang 
dihadapi merupakan pembelajar dewasa. Dengan 
memahami berbagai aspek sosiokultural tersebut, 
mentor diharapkan dapat membangun lingkungan 
yang kondusif bagi peserta didik untuk dapat 
belajar dari pengalamannya melalui proses dialog 
yang dilakukan.18,19

3.	 Metode pengumpulan data
Mengingat programmatic assessment dilakukan 
dengan memanfaatkan berbagai data poin dari 
hasil asesmen secara longitudinal, diperlukan suatu 
metode pengumpulan data yang dapat memudahkan 
berbagai prosesnya.

Umpan balik dari setiap kegiatan pembelajaran 
dan asesmen menjadi hal penting yang perlu secara 
terus menerus didapatkan oleh peserta didik untuk 
mendukung pencapaian kompetensinya dalam 
implementasi programmatic assessment. Berbagai 
metode dan pendekatan pemberian umpan balik 
tentunya menjadi penting untuk dapat dikuasai oleh 
para staf pengajar di institusi untuk dapat menunjang 
implementasi menyeluruh dari programmatic 
assessment, di antaranya pendekatan pemberian 
umpan balik dengan metode Pendleton, ALOBA, 
maupun metode pemberian umpan balik lain yang 
dapat memicu peserta didik untuk terus berefleksi 
terhadap kelebihan, kekurangan, serta diakhiri 
dengan perumusan langkah perbaikan selanjutnya.20

Pemanfaatan metode pembelajaran seperti metode 
SNAPPS atau One minute preceptorship juga dapat 
membantu agar terjadi dialog dan komunikasi dua 
arah pada waktu singkat pada pembelajaran di tahap 
klinik.16 Berbagai umpan balik yang didapatkan 
tersebut kemudian didokumentasikan oleh peserta 
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didik untuk menggambarkan kemajuan pencapaian 
kompetensinya secara longitudinal.

Dalam mendokumentasikan berbagai data poin 
dari berbagai asesmen serta umpan balik yang 
didapatkan oleh peserta didik, pemanfaatan 
teknologi tentunya dapat membantu memudahkan 
berbagai hal tersebut. Pemanfaatan portofolio 
khususnya elektronik portofolio (e-portofolio) 
berperan dalam proses pengumpulan berbagai 
data tersebut. Meskipun programmatic assessment 
seringkali disetarakan dengan asesmen dengan 
portofolio, sebenarnya programmatic assessment 
tidak mengharuskan prosesnya menggunakan 
portofolio. Portofolio sendiri sebenarnya merupakan 
salah satu instrumen workplace-based assessment 
(WBA) yang dapat dimanfaatkan sebagai bagian 
dari programmatic assessment.3

Dengan demikian, peran portofolio dalam 
implementasi programmatic assessment  adalah 
dalam mendokumentasikan berbagai artefak 
atau bukti hasil pembelajaran peserta didik, 
dokumentasi umpan balik yang didapatkan serta 
tindak lanjut yang dilakukan peserta didik, serta 
refleksi yang dibuat oleh peserta didik untuk melihat 
perkembangan profesionalnya.21

4.	 Pengambilan keputusan
Sesuai dengan prinsip utama programmatic 
assessment, pengambilan keputusan bergantung 
pada tingkat taruhan (level of stakes), dan diperlukan 
hasil penilaian dari instrumen asesmen yang valid, 
reliabel, dan dalam jumlah yang lebih banyak untuk 
melakukan pengambilan keputusan high stakes.14

Berbagai bukti pembelajaran, umpan balik, 
hasil asesmen yang telah terdokumentasi secara 
longitudinal dalam waktu yang cukup panjang 
dalam portofolio memberikan kemudahan untuk 
pengambilan keputusan pada programmatic 
assessment karena dapat memberikan justifikasi 
validitas hasil penilaian instrumen yang bersifat 
tidak terstandar seperti WBA.3

Tantangan dalam pengambilan keputusan dalam 
programmatic assessment umumnya terkait 
dengan peran dan susunan komite asesmen 
serta aspek subjektivitas yang mungkin muncul 
saat pengambilan keputusan oleh komite 

asesmen. Komite asesmen sebagai komite utama 
dalam pengambilan keputusan tentunya perlu 
ditentukan dengan kesepakatan seluruh pemangku 
kepentingan. Komite asesmen dalam jumlah 
yang lebih banyak diperlukan untuk pengambilan 
keputusan yang bersifat high stakes (seperti transisi 
preklinik ke klinik atau kelulusan tahap akhir 
tahap klinik) dibandingkan dengan pengambilan 
keputusan yang bersifat low stakes (kelulusan 
modul atau kenaikan tingkat). Selain itu, perlu pula 
disepakati, apakah mentor yang berperan dalam 
proses diskusi dan dialog pada tahap intermediate 
evaluation dapat berperan sebagai penilai dan 
pengambilan keputusan agar tidak memunculkan 
firewall dilemma selama proses mentoring dan 
dialog. Hal yang dapat menjembatani hal ini adalah 
pendekatan bahwa mentor dapat memberikan 
rekomendasi kepada komite asesmen, tetapi tidak 
terlibat langsung di dalam proses pengambilan 
keputusan. Mentor dapat menyampaikan 
rekomendasi secara naratif mengenai performa 
peserta didik berdasarkan proses interaksi secara 
periodik dan longitudinal berdasarkan penilaian 
terhadap kemajuan belajar peserta didik serta 
bagaimana peserta didik merespon terhadap umpan 
balik selama proses pendampingan.3,22

Dalam suatu proses pengambilan keputusan, komite 
asesmen dituntut untuk tidak hanya menyampaikan 
hasil keputusan berupa lulus atau tidak lulus saja, 
tetapi harus dapat memberikan deskripsi secara 
naratif mengenai alasan peserta didik mendapatkan 
hasil tersebut dengan memaparkan berbagai data 
yang dimiliki oleh peserta didik.22

5.	 Dukungan dari dan bagi pemangku kepentingan
Dukungan dari dan bagi seluruh pemangku 
kepentingan yang terlibat menjadi sangat penting 
dalam penerapan programmatic assessment. Karena 
programmatic assessment merupakan pendekatan 
secara longitudinal menggunakan berbagai 
instrumen penilaian yang sesuai dengan capaian 
pembelajaran yang hendak dinilai dan pengambilan 
keputusannya, programmatic assessment terkait erat 
dengan program pengembangan staf pengajar (faculty 
development). Dalam penerapannya, diperlukan 
suatu program pengembangan staf pengajar yang 
holistik, meliputi pengembangan staf pengajar terkait 
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tujuan dan tahap implementasi programmatic 
assessment, pemilihan instrumen asesmen dan 
pemanfaatan setiap instrumen penilaian dengan 
tepat, penyusunan cetak biru, pengembangan 
staf terkait kemampuan melakukan coach-
mentoring yang erat kaitannya dengan kemampuan 
memberikan umpan balik yang dapat memicu 
refleksi diri peserta didik yang perlu diberikan tidak 
hanya bagi staf pengajar yang akan berperan sebagai 
mentor tetapi juga bagi seluruh staf pengajar agar 
pemberian umpan balik menjadi suatu budaya di 
institusi, serta pengembangan staf pengajar sebagai 
komite asesmen.

Selain staf pengajar, peserta didik juga perlu dibekali 
mengenai relevansi pelaksanaan programmatic 
assessment sejak awal masa studinya agar dapat 
meminimalisasi adanya sinyal sumatif selama 
proses implementasinya. Persepsi pengguna lulusan 
dan masyarakat luas juga tentunya perlu menjadi 
pertimbangan dalam implementasi programmatic 
assessment khususnya dalam pemilihan instrumen 
yang akan digunakan sebagai data poin yang dapat 
menjustifikasi tercapainya suatu kompetensi dalam 
pengambilan keputusan yang bersifat high stakes.22

Oleh karena itu, untuk mendapatkan dukungan dari 
berbagai pemangku kepentingan dalam implementasi 
programmatic assessment diperlukan upaya 
manajemen perubahan di segala lini, meliputi:23, 24

a.	 Adanya kesepakatan atau konsensus dan 
pemahaman yang sama antar pemangku 
kepentingan mengenai komponen yang dinilai 
dan cara penilaiannya dengan pendekatan 
programmatic assessment

b.	 Menjadikan pemberian umpan balik dan 
refleksi diri sebagai suatu kebiasaan yang 
senantiasa dilaksanakan dalam keseharian 
pembelajaran

c.	 Menentukan hal esensial dalam tahapan 
implementasi agar mengurangi beban kerja 
dalam melakukan asesmen

d.	 Menyiapkan infrastruktur yang mumpuni 
beserta panduan dan dukungan bagi semua 
pemangku kepentingan

e.	 Memberikan insentif dan berinvestasi dalam 
pengembangan para staf pengajar yang akan 

berperan sebagai champion dalam implementasi 
programmatic assessment.  

f.	 Memberikan dukungan dan manajemen 
perubahan pada fase awal implementasi

6.	 Evaluasi programmatic assessment
Sebagaimana program dalam kurikulum, suatu 
evaluasi berkesinambungan perlu dilakukan untuk 
senantiasa memperbaiki pendekatan programmatic 
assessment yang diterapkan karena penerapan 
programmatic assessment merupakan suatu 
pengembangan yang berakar kuat pada perubahan 
paradigma dalam evaluasi hasil pembelajaran.9 

Proses evaluasi program dapat dilakukan dengan 
pendekatan siklus analisis kebutuhan- perencanaan- 
implementasi-monitoring dan evaluasi-serta 
perbaikan program.25 Selain itu, untuk mendukung 
evaluasi pelaksanaan programmatic assessment, 
institusi pendidikan kedokteran di Indonesia 
yang telah menerapkannya dapat melaporkan 
implementasi yang telah dilakukan sehingga 
dapat menjadi praktik baik yang mendukung 
implementasi programmatic assessment yang lebih 
luas dan lebih baik di berbagai institusi pendidikan 
kedokteran dan profesi kesehatan.
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